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Abstract. Research into the energy sector from a risk management perspective is urgent, particularly in 

addressing the vulnerability of Indonesia's energy system to various risks. This research is expected to provide 

strategic solutions and policy recommendations to improve the resilience and reliability of the national energy 

sector. This article specifically aims to map research on risk management in the Indonesian energy sector through 

bibliometric analysis. A total of 34 selected articles that met the inclusion criteria were obtained through a 

systematic screening and search process in the Google Scholar Database. Overall, 84 keywords were used in the 

collection of articles, which were then further analyzed. Findings include, among others, the presence of many 

different individual researchers, indicating widespread interest but the lack of a stable research group. Second, 

temporally, an upward trend in the number of publications has been identified in recent years, indicating that this 

topic is increasingly relevant. In terms of publication type, articles are relatively evenly distributed across various 

journals, focusing on engineering, management, and policy. The results of the network mapping analysis using 

VOSviewer software based on keywords indicate that this research area remains very broad. These keywords are 

spread across 13 different thematic clusters, reflecting the many dimensions of risk management that remain to 

be explored. There is ample opportunity for researchers to conduct more in-depth exploration, and efforts are 

needed to determine a more precise and specific research focus to provide effective and applicable solutions to 

address the strategic challenges of Indonesia's energy sector resilience. 
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Abstrak. Penelitian sektor energi dari aspek manajemen risiko merupakan hal yang urgen, terutama untuk 

menjawab tingkat kerentanan sistem energi Indonesia terhadap berbagai macam risiko. Kontribusi penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan solusi strategis dan rekomendasi kebijakan dalam meningkatkan ketangguhan serta 

keandalan sektor energi nasional. Artikel ini secara khusus bertujuan untuk memetakan penelitian mengenai 

manajemen risiko di sektor energi Indonesia melalui analisis bibliometrik. Sebanyak 34 artikel terpilih yang 

memenuhi kriteria inklusi didapatkan dari proses penyaringan dan pencarian sistematis di Database Google 

Scholar. Secara keseluruhan, terdapat 84 kata kunci yang digunakan dalam kumpulan artikel tersebut, yang 

kemudian dianalisis lebih lanjut. Hasil temuan antara lain adalah dari aspek kontributor, terdapat banyak peneliti 

individu yang berbeda, menunjukkan minat yang tersebar namun belum terbentuknya kelompok penelitian yang 

stabil. Kedua, secara temporal, teridentifikasi adanya tren kenaikan jumlah publikasi dalam beberapa tahun 

terakhir, mengindikasikan bahwa topik ini semakin relevan. Dari segi jenis publikasi, artikel tersebar relatif merata 

di berbagai jenis jurnal, baik yang berfokus pada teknik, manajemen, maupun kebijakan. Hasil analisis pemetaan 

jaringan menggunakan perangkat lunak VOSviewer berdasarkan kata kunci menunjukkan bahwa area penelitian 

ini masih sangat luas. Kata kunci tersebut menyebar ke dalam 13 kluster tematik berbeda yang merefleksikan 

banyaknya dimensi manajemen risiko yang masih bisa digali. Terbuka kesempatan yang luas bagi peneliti untuk 

melakukan eksplorasi lebih mendalam dan diperlukan upaya untuk menentukan fokus penelitian yang lebih 

menukik dan spesifik agar dapat memberikan solusi yang efektif dan aplikatif dalam menjawab persoalan strategis 

ketahanan sektor energi Indonesia. 
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1. LATAR BELAKANG 

Kemandirian energi menjadi target Pemerintah Indonesia dalam ke depannya. Hal ini 

karena adanya target pertumbuhan ekonomi sebesar 8% yang sangat perlu didukung oleh 

sistem energi yang andal (Budiarto, 2011). Pertumbuhan ekonomi ini diharapkan menjadi 

sarana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun demikian sektor energi 

mempunyai tantangan dan menghadapi perkembangan yang dinamis. Masalah perubahan iklim 

mewarnai pengembangan sektor energi yang berkelanjutan. Diversifikasi energi ke arah 

pemanfaatan sumber terbarukan dan transisi energi menjadi agenda penting untuk segera 

direalisasikan. Selain itu, kompleksitas sistem energi juga menyebabkan pemenuhan 

kebutuhan energi bagi masyarakat juga menjadi tantangan tersendiri (Wardhana & 

Marifatullah, 2020). 

Semua hal tersebut membuat urgensi manajemen risiko menjadi sangat relevan dalam 

mengelola ketidakpastian dan potensi tantangan pengembangan sektor energi (Siburian & 

Widiyanto, 2024). Keberlanjutan dan keandalan sistem energi hanya akan terwujud apabila 

semua risiko dapat diidentifikasi, diukur dampaknya, dirancang upaya mitigasinya serta proses 

pengawasan dan monitoringnya. Peran manajemen risiko menjadi strategis untuk menyusun 

kebijakan dan mendesain sistem energi yang tangguh dalam menyediakan jasa energi bagi 

penggunanya (Axon, 2021). 

Penelitian manajemen risiko di sektor energi sangat diperlukan dalam memberikan 

informasi yang dibutuhkan bagi pemegang kebijakan dalam membangun sistem energi yang 

berkelanjutan (Aryanto, 2025). Karenanya kajian dan penelitian di bidang ini perlu dipetakan 

sehingga mampu memberikan input yang sesuai dengan kebutuhan dan realitas di lapangan. 

Analisis bibliometrik menjadi relevan digunakan untuk kebutuhan ini yang berguna dalam 

mengidentifikasi pola, gap, dan perkembangan penelitian sehingga tergambar secara 

komprehensif berdasarkan data akademik dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

(Mufatdhal et al., 2024). 

Artikel ini bertujuan mendeskripsikan perkembangan riset manajemen risiko di sektor 

energi Indonesia menggunakan pendekatan bibliometrik. Penelitian sebelumnya di sektor 

energi dari perspektif manajemen risiko sudah dilakukan oleh Gorzeń-Mitka dan Wieczorek-

Kosmala (2023) dengan metode bibliometrik. Namun belum ada yang membahas secara 

khusus tentang sektor energi di Indonesia. Bagian berikut artikel ini akan menguraikan kajian 

teoretis, yang dilanjutkan dengan metode penelitian serta hasil dan pembahasan. Artikel ini 

akan diakhiri dengan kesimpulan dan saran. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Manajemen risiko sebagai bidang keilmuan sudah merupakan domain yang mapan dan 

mampu memberikan kontribusi dalam penerapan dan pengelolaan risiko. Konsep yang 

dikembangkan adalah perlunya proses sistematis dalam identifikasi berbagai macam risiko, 

pengukuran kuantitatif risiko, penilaian dampak yang ditimbulkan, penyusunan strategi dan 

tindakan mitigasi yang diperlukan serta pengelolaan dan pengendalian berupa aktivitas 

pemantauan dan monitoring (Mukhlis et al., 2024). Penerapan manajemen risiko seperti ini 

akan sangat bermanfaat dalam mewujudkan target dan sasaran manajemen dalam mencapai 

tujuan. Berbagai teori dan kerangka pemikiran manajemen risiko sudah dikembangkan antara 

lain seperti Enterprise Risk Management (ERM) dengan COSO ERM, ISO 31000:2018 dan 

Life Cycle Risk Assessment (LCRA) dapat menjadi panduan praktis dalam menerapkan prinsip 

manajemen risiko (Mupa et al., 2024). 

Sektor energi sebagai objek kajian mendapatkan perhatian yang banyak dari berbagai 

sudut pandang. Salah satu perpektif yang penting untuk didalami adalah manajemen risiko. Hal 

ini karena sektor energi menghadapi berbagai risiko yang mungkin sangat spesifik bagi sektor 

tersebut. Risiko seperti teknologi, lingkungan dan perubahan iklim (Koval et al., 2025), kondisi 

ekonomi dan pasar, aturan dan kebijakan, serta aspek sosial dan kelembagaan (Gasser et al., 

2021) menjadi karakteristik utama risiko di sektor energi (Tan et al., 2023). Dalam kajian 

energi diperlukan pendekatan manajemen risiko yang bersifat komprehensif, integratif 

(Albasteki, 2021) dan bersifat strategis (Wing & Jin, 2015). Dengan demikian terdapat 

hubungan yang erat antara manajemen risiko dan konsep keberlanjutan yang perlu didalami 

lebih lanjut (Axon, 2021). 

 Analisis bibliometrik adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk 

mendalami penelitian yang telah ada sebelumnya yang berdasarkan pada informasi yang ada 

pada publikasi tersebut (Hakim, 2020). Hal ini akan sangat bermanfaat dalam memberikan 

gambaran evolusi dan perkembangan penelitian dan mengidentifikasi temuan yang sudah 

didapat selama ini dan memberikan arah pada bidang-bidang yang mungkin untuk dieksplorasi 

lebih lanjut di masa datang (Latifa et al., 2024). Prinsip dasar bibliometrik adalah penggunaan 

analisis kuantitatif dengan menganalisis indikator, antara lain jumlah publikasi, kutipan, peta 

kerjasama penelitian serta kata kunci (Ananda et al., 2025). Hasil dari analisis bibliometrik ini 

akan sangat dibutuhkan dalam merancang penelitian selanjutnya, sekaligus sebagai bahan 

evaluasi terhadap apa yang sudah dicapai oleh penelitian saat ini (Lasaksi et al., 2023). 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode analisis bibliometrik berdasarkan kata kunci. 

Artikel dicari dengan perangkat lunak Harzing’s Publish or Perish menggunakan kata kunci 

energi, manajemen risiko dan Indonesia dari Google Scholar Database. Rentang waktu yang 

digunakan adalah tahun 2021 ke atas untuk memastikan kebaruan serta kemudahan dalam 

pengelolaan analisis. Hasil pencarian kemudian diseleksi satu persatu untuk memastikan 

kesesuaian dan relevansi artikel dengan tujuan penelitian. 

Pemilihan metode bibliometrik dilakukan karena metode ini dapat dilakukan dengan 

jumlah sampel yang kecil antara 30 sampai 50 artikel dengan hasil analisis yang bermanfaat 

dan bermakna (Rogers et al., 2020). Analisis bibliometrik dilakukan dengan bantuan perangkat 

lunak VOSviewer yang tersedia secara gratis dari Universitas Leiden. Prosedur penggunaannya 

relatif mudah dengan cara memasukkan semua artikel yang ingin dianalisis ke dalam software 

tersebut dan hasilnya akan diolah secara otomatis (L. H. Handoko et al., 2024). Setiap artikel 

dipastikan harus mempunyai data berupa kata kunci. Ada beberapa artikel yang memang tidak 

ada kata kuncinya. Namun karena topiknya relevan dengan tujuan penelitian, maka peneliti 

memutuskan untuk menyusun kata kunci berdasarkan kata-kata yang ada dalam judul artikel 

tersebut.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memuat analisis bibliometrik dari ke-34 artikel yang telah dikumpulkan 

dalam proses pencarian sebelumnya, yang dapat dilihat masing-masing di Tabel 1. Hampir 

semua penulis adalah orang yang berbeda, kecuali Halimatussadiah. Hal ini dapat dimaknai 

bahwa belum ada penulis yang mempunyai minat khusus di bidang ini untuk penelitian di 

Indonesia. 
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Tabel 1. Hasil Pencarian Artikel 
No. Referensi Artikel No. Referensi Artikel 

1 (Kang et al., 2021) 18 (Josia, 2023) 

2 (Sandhyavitri, 2022) 19 (Adisti et al., 2024) 

3 (Setyowati & Quist, 2022) 20 (Ambarwati et al., 2024) 

4 (Yana et al., 2022) 21 (Halimatussadiah, Afifi, et al., 2024) 

5 (Kesuma et al., 2022) 22 (Ronyastra et al., 2024) 

6 (Ho et al., 2022) 23 (Anggraito et al., 2024) 

7 (Wahyudi et al., 2022) 24 (Halimatussadiah, Kruger, et al., 2024) 

8 (Kuntadi, 2022) 25 (Arifin & Whulanza, 2024) 

9 (Syuryana et al., 2022) 26 (Isnandar et al., 2024) 

10 (Devinadiar & Anityasari, 2023) 27 (Harun et al., 2024) 

11 (Adrian et al., 2023) 28 (Zairin et al., 2024) 

12 (Andhar & Hadiprajitno, 2023) 29 (Putra & Berawi, 2024) 

13 (Rishanty et al., 2023) 30 (Hermawan et al., 2024) 

14 (A. Y. Handoko & Loisa, 2023) 32 (Ardiansah & Pujawan, 2024) 

15 (Robbani et al., 2023) 32 (Khotimah et al., 2025) 

16 (Resosudarmo et al., 2023) 33 (Arwadi et al., 2025) 

17 (Pangestu et al., 2023) 34 (Gourdel et al., 2025) 

Sumber: Data diolah 

Dari segi tren tahunan, terlihat di Gambar 1 bahwa terjadi kenaikan jumlah publikasi 

per tahunnya. Dari tahun 2021 terjadi lonjakan yang signifikan di tahun 2022. Setelah tahun 

2022 tetap terjadi kenaikan yang cukup stabil hingga tahun 2024. Hal ini menunjukkan adanya 

minat penelitian yang terus meningkat. Namun di tahun 2025 ini terjadi penurunan. Hal ini 

mungkin terjadi karena proses pencarian dilakukan tahun 2025 sehingga belum semua artikel 

terpublikasi. 

 

Gambar 1. Jumlah Publikasi Per Tahun 
Sumber: Data diolah 

Dari segi klasifikasi publikasi, ke-34 artikel relatif terdistribusi dengan baik ke berbagai 

jenis. Seperti terlihat pada Gambar 2, artikel terbanyak dipublikasi di Jurnal Ilmu Teknik 

sebanyak 35% (jumlah 12). Menyusul kemudian publikasi di Jurnal Ilmu Sosial sebanyak 20% 

(jumlah 7), Jurnal Ilmu Ekonomi sebanyak 18% (jumlah 6), Jurnal Energi sebanyak 15% 

(jumlah 5) dan Jurnal Ilmu Manajemen 12% (jumlah 4). Hal ini menunjukkan adanya minat 
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meneliti manajemen risiko di sektor energi dari berbagai disiplin ilmu dan metode pendekatan 

yang menyertainya. 

 

 

Gambar 2. Jenis Keilmuan Jurnal Publikasi 
Sumber: Data diolah 

Hasil analisis kata kunci terlihat dalam Gambar 3. Jumlah total kata kunci ada 84 buah. 

Setelah diolah oleh VOSviewer, ke-34 artikel menurut kata kunci dikelompokkan ke dalam 13 

kluster. Kluster terbesar terlihat di tengah gambar dengan bulatan besar warna coklat yang 

mempunyai 7 kata kunci yaitu Indonesia, renewable energy, fossil lock-in, implementing 

policy, investment, power sector dan procurement process. Kluster kedua terlihat dalam warna 

biru tua dengan 8 kata kunci yaitu risk management, biodiesel, business unit, commodity 

returns, fuel industry, natural energy resource, portfolio management dan supply chain.  

 

 

Gambar 3. Hasil Analisis Kata Kunci 
Sumber: Data diolah 

Kluster ketiga berwarna hijau dengan kata kunci sebanyak 10 buah yaitu energy 

transition, biocng, carbon market, circular economy, climate change policy, climate finance, 

Indonesian economy, methane capture, palm oil dan POME. Kluster keempat berwarna merah 

dengan kata kunci sebanyak 12 buah yaitu risk, climate policy, climate target, decarbonization, 
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flexible pipe, hazard, human induced event, human induced event aspect, integrity, NPPS, 

QRBI dan subsea pipeline. Kluster kelima berwarna kuning kehijauan dengan kata kunci 

sebanyak 8 buah yaitu mitigation, construction delay, construction management, oil projects, 

probabilities, risks, sensitivity dan stochastic. 

Selanjutnya kluster keenam berwarna biru muda dengan kata kunci sebanyak 7 buah 

yaitu project management, challenges, critical success factors, gas processing facility, risk 

factors, schedule delay dan strategies. Kluster ketujuh berwarna ungu dengan kata kunci 

sebanyak 7 buah yaitu climate change, adaptation, bayesian network, physical risk, power 

system, resilience dan transition risk. Kluster kedelapan berwarna oranye dengan kata kunci 

sebanyak 7 buah yaitu energy sector, emerging country, ESG disclosure score, sustainability, 

systemic risk, systematic risk dan transition pathway. Kluster kesembilan berwarna ungu 

kemerahan dengan kata kunci sebanyak 4 buah yaitu energy planning, decentralization, re-

scaling energy governance dan scale. 

Lalu berikutnya kluster kesepuluh yang berwarna oranye kemerahan dengan kata kunci 

sebanyak 4 buah yaitu SNI ISO 31000:2018, ESG disclosure, ESG risk dan mining. Kluster 

kesebelas berwarna hijau muda dengan kata kunci sebanyak 4 buah yaitu techno economic, 

solar power plant, Monte Carlo simulation dan post mining land usage. Kluster kedua belas 

berwarna biru keunguan dengan kata kunci sebanyak 3 buah yaitu energy efficiency, 

government agency dan information technology. Terakhir kluster ketiga belas berwarna kuning 

kehijauan dengan kata kunci sebanyak 3 buah yaitu economic risk, the belt and road dan risk 

early warning index system for coal-fired power plant. 

Penyebaran yang luas artikel menjadi tiga belas kluster memberikan gambaran 

mengenai bervariasinya topik penelitian manajemen risiko di sektor energi. Hal ini karena 

memang sektor energi sendiri sangat luas sebagai obyek penelitian. Variasi ini bersumber dari 

aspek teknis dan produksi, aspek operasional, aspek regulasi dan kebijakan maupun kondisi 

makro yang mempengaruhinya. Selain itu perhatian publik terhadap sektor energi juga 

meningkat seiring kontribusinya terhadap perubahan iklim bumi. Semua ini membutuhkan 

respon yang baik dan lengkap dari ranah penelitian yang dapat membantu memberikan solusi 

permasalahan di sektor energi. Dengan demikian area penelitian manajemen risiko di bidang 

energi ini masih sangat terbuka luas untuk dieksplorasi lebih lanjut.    
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Artikel ini memetakan penelitian energi di Indonesia dari perspektif manajemen risiko. 

Tiga puluh empat artikel dapat dikelompokkan berdasarkan kata kunci sebanyak 84 buah. Area 

penelitian tersebar relatif merata dan meliputi 13 kluster pengelompokan. Hasil analisis 

menyimpulkan masih luasnya area penelitian manajemen risiko di sektor energi. Penelitian di 

bidang ini perlu difokuskan pada aspek tertentu yang menjadi tren saat ini seperti keamanan 

energi, transisi energi, energi terbarukan, aplikasi kecerdasan buatan dan lain-lain (Marr, 

2025). 

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak semua artikel yang relevan tertangkap dalam 

mesin pencarian sehingga ke depannya replikasi dengan sumber database yang berbeda selalu 

dapat dilakukan. Saran untuk penelitian mendatang juga antara lain dengan memperluas 

cakupan rentang artikel dan menggunakan kata kunci lain yang mirip sehingga hasilnya akan 

lebih lengkap, baik dari segi tren topik maupun perkembangannya. Metode penelitian lain 

seperti analisis konten juga dapat dilakukan agar hasilnya lebih spesifik dan terperinci untuk 

menemukan bidang area penelitian yang prospektif untuk dipelajari. 
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